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INTISARI 

Overclocking adalah sebuah proses untuk meningkatkan kecepatan 

komputer melebihi kecepatan pabrikan. Namun tindakan overclocking akan 

menimbulkan panas yang berlebih, sehingga diperlukan pendingin yang baik 

untuk menahan panas pada saat komputer di beri kerja dengan beban penuh. 

Dipasaran banyak beredar pendingin pabrikan yang cukup baik, akan tetapi 

tidak dapat melakukan tindakan overclocking secara maksimal. Sehingga penulis 

melakukan penelitian untuk membuat phase change sebagai sistem pendingin. 

Phase change adalah pendingin yang menggunakan gas refrigerant atau 

freon. Sistem ini biasanya diterapkan pada kulkas ataupun AC. Yang berbeda 

hanya dibagian evaporatornya saja. Dan nantinya penulis akan membandingkan 

phase change dengan beberapa pendingin pabrikan. 

 

Kata Kunci : Overclocking, Phase Change, Evaporator 
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ABSTRACT 

Overclocking is a process to improve computer speed more than the normal 

manufactured speed. However, it will cause the computer overheat, so good 

cooling is needed to resist the heat when the computer is given maximum load. 

There are many good manufactured coolers that can be found in the market, 

but it cannot do the overclocking maximally. So, the writer did the research to 

make phase change as cooling system. 

Phase change is a cooler that is used refrigerant gas or freon. This system is 

usually used for refrigerator or AC. The different is only in its evaporator part. 

Later the writer will compare the phase change with some manufactured coolers. 

 

Keywords : Overclocking, Phase Change, Evaporator 

 


